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Abstrak

Penelitian ini dipaparkan oleh peneliti yang menjadi pokok permasalahannya
adalah siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
yang rendah. Adapun tujuan penulisan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran menggunakan
strategi inkuiri dan untuk mengetahui peningkatan partisipasi siswa setelah proses
pembelajaran menggunakan strategi inkuiri. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Adapaun subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 1l Sekolah
Dasar di Batu Bulek, Kabupaten Tanah Datar. Adapun teknik analisis data pada
penelitian ini yaitu stratistik deskriptif (descriptive statistics). Pada penelitian ini peneliti
mengambil dua teknik analisis data yaitu mean dan persentase.

Persentase yang di dapatkan pada siklus | adalah 26% dengan kriteria persentase
penlaian kurang dan maka hasilnya masih sebagian kecil siswa kelas Il yang mampu
meningkatkan hasil belajar melalui strategi inkuiri ini di SDN 20 Batu Bulek. Persentase
yang didapatkan pada siklus Il adalah 65% dan jika disesuaikan dengan penialian
persentase Baik maka hasilnya masih sebagian besar siswa kelas Il yang mampu
meningkatkan hasil belajar melalui strategi inkuiri ini di SDN 20 Batu Bulek. Persentase
yang di dapatkan pada siklus Ill adalah 100% dan jika disesuaikan dengan persentase
naik sekali maka hasilnya hampir seluruhnya siswa kelas 1l sudah mampu meningkatkan
hasil belajarnya. Berdasarkan penerapan strategi inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PKN di kelas 2 UPT SDN 20 Batu Bulek, dan melalui
penerapan strategi inkuiri dapat meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran PKN
di kelas 2 SDN 20 Batu Bulek

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran ; Inkuiri; Hasil Belajar; Pendidikan
Kewarganegaraan
PENDAHULUAN

Pendidikan kewarganegaraan (PKN) menurut Depdiknas (2006) yaitu
sebuah mata pelajaran yang akan membentuk pribadi warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban menjadi warga
negara indonesia supaya menjadi bangsa yang cerdas, terampil dan berkarakter
sesuai dengan nilai pancasila dan perundang-undangan (Magdalena et al., 2020).
Pembelajaran PKN yang dilaksanakan di SD memiliki peranan yang sangat

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran dalam pendidikan sehingga
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mampu menghasilkan siswa yang kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif
(Rizki, 2018). Adapun proses pembelajaran PKN di laksanakan dengan maksimal
supaya siswa lebih minat pada pembelajaran maka guru harus mampu
memberikan materi dengan menyenangkan dan menantang bagi siswa, maka guru
harus mampu membangkitkan semangat siswa supaya hasil yang dicapai sesuai
dengan harapan seperti hasil belajar siswa yang meningkat maupun partisipasi
siswa yang antusias (Sugiati, 2018).

Pelaksanaan pembelajaran PKN ini sangat diusulkan bagi guru untuk
melakukan usaha supaya mampu membuat siswa tertarik kepada pembelajaran.
sehingga siswa akan lebih menyukainya. Pada proses pembelajaran PKN siswa
dan guru harus sama-sama menjadi pelaku sehingga akan menghasilkan tujuan
sesuai dengan yang diharapkan. Pentingnya pembelajaran PKN pada siswa SD
yaitu sebagai penerus generasi bangsa agar dapat memberikan banyak hal-hal
positif. Pada kenyataannya, pembelajaran di kelas yang penulis teliti belum sesuai
dengan harapan, di mana banyak sekali siswa yang sangat pasif dalam
pembelajaran, siswa mengobrol, ada yang tidur-tiduran.

Adapun penyebab siswa melakukan hal tersebut karena proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru masih monoton yaitu menggunakan strategi bernyayi.
Proses pembelajaran dengan bernyayi itu bagus namun dalam Pembelajaran
dalam menggunakan strategi bernyanyi ini memiliki kekurangan yaitu dari adalah
pembelajaran akan sulit dilasanakan pada kelas besar, hasil yang akan dicapai
akan kurang maksimal pada anak yang pendiam, suasana kelas akan ramai dan
akan menggu kelas lain.(Ridwan & Awaluddin, 2019). Berdasarkan observasi
yang dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2021 di kelas 1. Pada saat observasi
tersebut peneliti memperhatikan bagaimana keadaan siswa saat melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas. Setelah melaksanakan observasi tersebut peneliti
berwawancara dengan wali kelas 11, Dari hasil wawancara tersebut maka peneliti
memperoleh informasi bahwa ada kesulitan yang dihadapi guru saat melaksankan
proses pembelajaran dikelas. Adapun kesulitan yang dihadapi oleh guru tersebut
adalah siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, siswa kurang

semangat dalam pembelajaran dan siswa kurang fokus dalam pembelajaran. Jika
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guru memberikan evalusi materi dalam pembelajaran maka banyak siswa yang
mendapatkan nilai rendah sehingga pengetahuan tentang materi pembelajaran
yang didapatkan siswa sangat menurun.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut pembelajaran PKN
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dinyatakan bahwa PKN sebagai mata
pelajaran yang mudah bosan karena terlihat dari cara siswa saat belajar. Selain itu,
guru juga mengungkapkan bahwa siswa cenderung kesulitan pada materi makna
simbol sila pancasila, dengan KKM 75. Masih banyak siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM. Menurut Mardih Kalsum Nasutuon (2017) bahwa dalam
meningkatkan hasil belajar atau suatu prestasi dalam pembelajaran pada peserta
siswa maka guru harus mampu memilih penggunaan metode, strategi yang aktif
dan mendukung saat proses pelaksanaan pembelajaran, maka guru harus mampu
menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan di ajarkan. Metode ataupun strategi yang dipilih itu dapat digunakan untuk
menunjang proses pelaksanaan pembelajaran secara efektif (Supriyanto, 2021).

Berkaitan dengan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, mengenai
hasil belajar siswa yang menurun maka dibutuhkan suatu tindakan alternative
dalam pembelajaran yang memberikan siswa peluang agar dapat terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajarnya. Dalam
hal ini proses pembelajaran yang melibatkan siswa aktif adalah menggunakan
strategi inkuiri. Pada strategi ini guru tidak langsung memberikan materi secara
utuh dan rinci namun siswa diberikan peluang agar mencari dan menemukan
konseb pembelajaran.

Strategi Inkuiri adalah rangakaian kegiatan dalam pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir siswa secara kritis dan analitis  untuk
menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah yang dipertanyakan, adapun cara
menemukan jawaban sendiri tersebut pelasanaannya yaitu melakukan tanya jawab
antara guru dan siswa (lkram, Alwi, Ade Eca Ritongga, 2021). Pembelajaran akan
bermakna saat siswa diberi kesempatan untuk mengetahui dan terlibat secara aktif
untuk menemukan konsep pembelajaran dengan bimbingan guru. (Lahadisi,
2014).
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Pembelajaran yang dilaksnaakan dengan inkuiri ini dapat mngembangkan
pengetahunya secara mandiri dan guru sebagai pasilitator(pendamping) jika siswa
mengalami kesulitan. Proses pembelajan mengajak siswa untuk mencurahkan
kemampuan yang di muliki siswa suapaya siswa dapat memecahkan
permasalahan dalam pembelajaran. adapun tujuan strategi inkuiri ini dapat juga
mengambangkan sikap dan keterampilan sehingga siswa seacara mandiri. Pada
Penerapan strategi inkuiri ini dapat menimbulkan ketertarikan siswa saat belajar
sehingga akan berpengaruh pada peningkatatan kemandirian siswa dan
berpengaruh juga bagi hasil belajar siswa.(lka et al., 2018)

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang di atas, maka penelitian ini dapat
dipaparkan bahwa bagaimana cara guru dalam meningkatkat hasil belajar siswa
yaitu dengan Penggunaan Strategi Inkuiri Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran PKN di Kelas 2 Sekolah Dasar. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
proses pembelajaran menggunakan strategi inkuiri, untuk mengetahui peningkatan
partisipasi siswa setelah proses pembelajaran menggunakan strategi inkuiri.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian tindakan kelas atau sering disebut PTK adalah sebuah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan memunculkan suatu kegiatan yang
direncanakan. Menurut Mill (200) dalam (Mu’alimin & Hari, 2014) menyebutkan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah tindakan yang dilakukan di dalam
kelas guna untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan
guru di dalam kelas. Menurut John Elliot menyebutkan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru sendiri sehingga hasilnya mampu
meningkatkan pengembangan kuirikulum ataupun memperbaiki praktek
pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Asip, 2020). Jadi dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian tindakan yang dilakukan
pendidik di kelas untuk mencapai kualitas pembelajaran sehingga mampu

mencapai hasil atau perubahan yang maksimal dalam pembelajaran.
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Penelitian ini dapat dilakukan oleh peneliti di SDN 20 Batu Bulek pada
kelas 2 dengan mata pelajaran PKN. Melalui PTK ini peneliti akan meneliti
tindakan yang dilakukan oleh guru di dalam kelas saat pembelajaran. Adapun
alasan peneliti mengambil PTK adalah ditemukannya permasalahan di kelas 2
yaitu nilai siswa rendah dan partisipasi siswa kurang. Dari permasalahan tersebut
sebaiknya diberikan tindakan dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
pembelajaran menggunakan Strategi Inkuiri.

Adapun lokasi Penelitian awal yang dilakukan peneliti langsung turun ke
lokasi di Jorong Ladang Laweh, Nagari Batu Bulek Kecamatan Lintau Buo Utara,
Kabupaten Tanah Datar pada 25 Oktober tahun 2021. Adapun tujuan pemilihan
sekolah ini untuk melihat guru SD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PKn. Adapun pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti akan
dialakukan dalam jangka semester ganjil semester 1 pada tahun ajaran 2022/2023
di UPT SDN 20 Batu Bulek. Subjek dalam penelitian tindakan kelas adalah
sampel ataupun subjek penelitian yaitu suatu permasalahan yang tetapkan dan
diselesaikan melalui sebuah tindakaan.

Berdasarkan hal tersebut yang menjadi subjek penelitiannya yaitu siswa
dan guru dimana mereka terlibat dalam proses pembelajaran.(Sutoyo, 2020). Jadi
subjek penelitian adalah kelompok yang akan diberikan sebuah tindakan.
Berdasarkan penelitian yang diamati oleh peneliti sebelum ada tindakan yang
diberikan terlihat ada permasalahan di kelas 2. Sehingga melalui permasalahan
tersebut yang menjadi subjek penelitian ditetapkan oleh peneliti yaitu fokus di
kelas 2 UPT SDN 20 Batu Bulek dengan jumlah peserta didik 19 orang
diantaranya 8 laki-laki dan 11 perempuan.

Jenis model penelitian di atas maka peneliti akan fokus pada model
penelitian tindakan kelas John Ellot, dimana model penelitian kelas lebih rinci
dan sistematis. Oleh karena itu dalam siklus ini terdiri terdapat 3 kali tindakan.
Namun adalam pembelajaran akan dilaksanakan dalam beberapa langkah saja jika
sudah mendapatkan hasil yang lebih baik saat tindaan dilakukan(Juanda, 2016)

Tahapan dalam penelitian tindakan yaitu Siklus 1, siklus Il dan Siklus I11

yiatu Tahap perencanaan (Planning), Tahap pelaksanaan (Acting), Tahap
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pengamatan atau observasi, Tahap Refleksi. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada proses pembelajaran yang dilakukan di kelas 2 ini dengan
menggunakan tiga cara yaitu observasi, Test dan dokumentasi. Tes objektif ini
diberikan tiga item jawaban namun dua diantaranya item yang salah dan satu item
yang benar. (Kadir, 2015).

Instrument penelitian yang dilakukan peneliti pada saat penelitian yaitu
menggunakan observasi (observasi siswa dan guru), tes hasil belajar siswa melalui
posttest dan pengumpulan data berupa dokumentasi. Teknik analisis data pada
skripsi ini yaitu stratistik deskriptif (descriptive statistics) yaitu membahas tentang
cara pengumpulan data dengan peringkasan, penyajian data, yang diperoleh
dengan statistic deskriptif seperti pemusatan data (mean, median, modus),
penyeberan data (range, simpangan rata-rata, varians, dan simpangan baku),
kecendrungan suatu gugus data, ukuran letak (kuartil, desil, dan presentil).
(Muchson, 2017). Pada skripsi ini peneliti mengambil dua teknik analisis data
yaitu mean dan persentase.

1. Mean yaitu mencari nilai rata-rata siswa
_ Jumlah Data
B Banyak Data

Keterangan: M = mean (mencari rata-rata siswa)
Atau dengan rumus:

Rata-rata nilai (mean)

Yo xi Atal x1+x2+x3+xn

X =
n

2. Persentase yaitu menghitung tingkatan atau nilai ketuntasan belajar siswa
KB = jumlah siswa yang tuntas x 100%

- Jumlah siswa keseluruhan

KB : ketuntasan belajar (I Putu Ade Andre Payadna, | Made Surya Hermawan,
Ida Ayu Made wedasuari, rulianto, 2022)
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Tabel: 1 Pedoman Presentase capaian hasil belajar Siswa

Persentase Kriteria
10%-30% Sangat kurang
31-%-50%% Kurang
51-%-70% Cukup
71%-90% Baik
91%-100% Baik sekali

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan di SDN 20 Batu
Bulek saat proses pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan siklus I, Il dan III.
Berdasarkan Kisi-kisi instrument penelitian yaitu observasi, test dan dokumentasi.
Berdasarkan dari pelaksanaan test maka peneliti mendapatkan hasil yang
memuaskan dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Siklus I, 11 dan
I11. Dari ters yang diberikan berjumlah 10 item setiap siklus adaun jumlah soal
yang dilakukan tiga kali sisklus berjumlah 30 item.

Proses pembelajaran yang di laksankan dalam penelitian ini sesuai dengan
pedoman yang sudah di persiapkan oleh peneliti yaitu Perencanaan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), proses pertemuan ini dilakukan selama 3 kali pertemuan
yaitu 3 kali 35 menit. saat proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
strategi inkuiri di mulai dari tahap perencanaan yaitu membuat rencana sebelum
melakukan proses pembelajaran yaitu Menyiapkan perangkat pembelajaran yang
akan digunakan dalm pembelajaran seperti sulabus, RPP, dan materi dalam
pembelajaran, menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran,
mempersiapkan lembar pengamatan, dan menyiapkan test soal. Adapun media
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media gambar dan bendera. Peneliti
menggunakan media tersebut karena sangat mudah di fahami siswa karena akan

melihat secara langsung tentang simbol sila pancasila.
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Selanjutnya setelah melaksanakan perencanaan yaitu tahap pelaksanaan,
pada tahap ini guru akan menggunakan strategi inkuiri dalam pelaksanaan
pembelajaran.tahap ini guru akan melakukan kegiatan membuka pembelajaran,
kegiatan inti dan penutup. Tahap kegiatan inti ini guru akan meminta siswa
melakukan observasil terhadap media pembelajaran seperti guru akan
mengenalkan lambang Negara, lambang apa saja yang termasuk di dalam burung
garuda tersebut. Selanjutnya merumuskan masalah yaitu guru meminta siswa
mengungkapkan apa yang mereka liat baik memberikan pertanyaan dan
menyebutkan apa yang mereka temukan dalam media pembelajaran tersebut.
Selanjutnya guru akan meminta siswa menjawab yang permasalahkan saat
merumuskan permasalahan sebelumnya.

Setelah melakukan hipotesis maka dilanjutnkan mengumpulkan data yaitu
siswa akan diminta memberikan jawaban terhadap permasalahan sebelumnya.
Setelah siswa memberikan jawaban masing-masing maka selanjutnya yaitu
menguji hipotesis yaitu guru akan menjawab materi dan memberikan jawaban
yang sesuai dengan jawaban siswa setelah itu maka akan terjawab dan akan
merumuskan kesimpulan dari materi yang dipembelajaran. Dan setelah
melakukan langkah-langkah strategi inkuiri dengan baik maka selanjutnya yitu
memberikan evaluasi kepada siswa yaitu untu melihat pemahaman siswa. disini
peneliti menyediakan tes soal yang dibagikan kepada siswa.

Selanjutnya yaitu tahap pengamatan dan observasi yaitu tahap ini
dilaksankan selalu bersamaan karena saat pengamatan berlangusng yang
dilakukan peneliti dilapangan dengan menggunakan atau berpedoman sesuai
instrument penelitian yaitu pedoman observasi penelitian baik kepada guru
maupun siswa. Saat pelaksanaan ini peneliti akan menceklis bagian-bagian yang
termasuk kategori pelaksanaan yang dilakukan saat pembelajaran. Jika masih ada
kekurangan maka peneliti akan memberikan catatan pada lembar observasi
tersebut. Suapaya bisa melihat perubahan pada penelitian di hari berikutnya. Dari
oservasi yang dilihat peneliti sampai mana kegiatan partisipasi siswa saat

pemeblajaran apakah sudah mulai berkembang atau sudah berkembang.
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Tahap terakhir yaitu tahap refleksi yaitu proses yang dilakukan dengan
melihat kemampuan siswa bisa dilihat dari hasil belajar maupun hasil observasi
siswa. Jika hasil yang di dapatkan masih belum sesuai harapan maka akan
dilanjutkan ke tahap atau siklus selanjutnya namun jika hasil sudah sesuai harapan
atau sudah sesuai denga tujuan yang diharapkan maka di berhentikna penelitian
karena hasil yang dilakukan sudah di dapatkan secara jenuh. Adapun hasil belajar
siswa saat berlangsung pada siklus I, Siklus 11, dan Siklus Ill. Yaitu:

Tabel: 2
Hasil Belajar Siswa

No | Nama Siswa KKM Siklus | Siklus 11 Siklus 111
1 A 75
50 70 100
2 B 75
60 90 100
3 C 75
70 70 90
4 D 75
90 90 100
5 E 75
80 80 90
6 F 75
60 70 80
7 G 75
60 70 90
8 H 75
70 90 100
9 [ 75
70 80 100
10 J 75
40 60 100
11 K 75
50 70 90
12 L 75
90 100 100
13 M 75
70 70 90
14 N 75
60 100 100
15 o) 75
60 90 100
16 P 75
40 60 100
17 Q 75
70 80 90
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18 R 75
100 70 100

19 S 75

80 90 100
Berdasarkan paparan hasil belajar siswa pada tabel di atas maka dapat di

hasilkan bahwa nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yaitu :
1. Siklus 1
Berdasarakan analisis data yang dilakukan peneliti pada siklus | belum
semuanya mencapai peningkatan kognitif. Di mana terdapat 5 orang siswa
yang mampu menyelesaikan penugasan dengan hasil mencapai KKM dan 14
orang lagi yang masih di bawah KKM. Sehingga siswa belum bisa
meningkatkan hasil belajarnya. Adapun persentasenya yaitu :

Rata-rata nilai (mean)

o XNy xi x14+x2+x3+xn
X=— atauy —m™
n n
1270
X=—-= 67
KB = jumlah siswa yang tuntas x 100%

- Jumlah siswa keseluruhan
_ 5 0
= —x100%

19

= 26%

Persentase yang didapatkan pada siklus | adalah 26% dengan Kkriteria
persentase penilaian sangat kurang dan maka hasilnya masih sebagian kecil
siswa kelas Il yang mampu meningkatkan hasil belajarnya melalui strategi
inkuiri ini di SDN 20 Batu Bulek.

2. Siklus Il

Berdasarkan paparan data yang dilakukan peneliti pada siklus I, terdapat
11 orang siswa yang dapat mencapai KKM pada pembelajaran PKN dan
terdapat 8 siswa yang belum mampu mencapai KKM. Berikut ini persentase

penlaian hasil belajar siswa pada siklus II:
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Rata-rata nilai (mean)

_ n_qxi x14+x2+x3+xn
X=— atau ——mm888
n
— 1540
x=——=281
19
jumlah siswa yang tuntas
KB = 2 Yoy x 100%

- Jumlah siswa keseluruhan
11

= —x 100%
19

=58%

Persentase yang di dapatkan pada siklus | adalah 58% dan jika
disesuaikan dengan penilaian persentase cukup maka hasilnya masih
sebagian besar siswa kelas 2 yang mampu meningkatkan hasil belajar

melalui strategi inkuiri ini di SDN 20 Batu Bulek.

3. Siklus 1
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti pada siklus 111 semuanya
sudah mencapai peningkatan hasil belajar. Dimana terdapat 19 orang siswa
yang mampu menyelesaikan penugasan dengan hasil mencapai KKM. Semua
siswa berhasil mencapai KKM. Sehingga siswa belum bisa meningkatkan

hasil belajarnya. Adapun presentasenya yaitu:

Rata-rata nilai (mean)
n_1xi x1+x2+x3+xn

atau

1
1

n

1820
— =96
19

X
_ jumlah siswa yang tuntas
Jumlah siswa keseluruhan

x 100%

= x 100%

= 100%

Presentase yang didapatkan pada siklus Il adalah 100% dan jika
disesuaikan dengan persentase penilaian maka hasilnya seluruh siswa kelas 11
sudah mampu meningkatkan hasil belajarnya, melalui strategi inkuiri ini di
UPT SDN 20 Batu Bulek. Berikut diagram tentang hasil belajar siswa.
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Hasil Belajar
Siswa Kelas 11
UPT SDN 20 Batu Bulek
20
g 18
a 16
" 14
y
a 12
k 10
8
S
. 6
1
s 4
w 2
)
SIKLUS | SIKLUS 1l SIKLUS 111
Tahapan penelitian

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas maka pembaasan yang sesuai
dengan penelitian yaitu strategi adalah suatu proses dalam penggunaan sarana dan
prsarana dalam proses pendidikan yang bertujuan agar meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pembelajaran. Strategi yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran berperan sebagai senjata yang digunakan agar ilmu pengetahuan
bisa sampai pada anak. (Suvriadi, 2021). Berdasarkan proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah bahwa pembelajaran sudah melakukan sesuai dengan
langkah-langkah strategi inkuiri dalam pembelajaran. Dari kegiatan tersebut
bahwa sudah terlihat bahwa siswa senang belajar dengan kegaiatan seperti itu
karena siswa kelihatan mampu berbicara dengan senang dengan mengungkapkan
apa yang mereka ketahui secara percaya diri.

Saat pembelajaranpun guru sangat mampu mengelola kelas karena pendapat
siswa juga ditampung dengan bagus sehingga mudah dipahami siswa saat proses
pembelajaran. Menurut Sagne, hasil belajar adalah proses kognitif mengubah sifat
stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kopabilitas baru,

berupa keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Belajar yang dilakukan oleh
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seseorang itu menyangkut aktivitas seseorang berupa pengolahan informasi yaitu
stimulus dari lingkungan dan pengolahan stimulus menghasilkan perubahan yang
baru berupa keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. (Suardi, 2018)
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebuah
perubahan yang didapatkan oleh seseorang setelah melakukan sebuah
pembelajaran melalui sebuah evaluasi, adapun hasil yang didapatkan yaitu ranah
kognitif, afekti dan psikomotor.

Uraian yang dijelaskan di atas dapat diperjelas saat melakukan penelitian, di
mana saat pembelajaran guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan cara
memberi test soal objektif, guru juga melakukan evaluasi pembelajaran siswa
dengan meminta siswa maju kedepan kelas untuk mengulang pembelajaran
dengan cara guru meminta siswa menyebutkan ulang materi pembelajara,
meyebutkan ulang apa yang difahami dalam pemebelajaran dan juga meminta
siswa meminta membuat pertanyaan kepada guru setelah itu di bahas oleh guru.
Selanjutnya guru meminta siswa tersebut mengulangnya. Setelah melakukan
evaluasi belajar dengan hal tersebut guru akan mengetahui sampaimana
kemampuan siswa saat pembelajaran tersebut.

Menurut Huner Year & Hecman partisipasi siswa adalah sumbangan individu
untuk mencapai tujuan kelompoknya sebagai akibat dari adanya keterlibatan
mental dan emosioanal individu sebagai situasi kelompoknya. Sedangkan menurut
Kustanto 2015, partisipasi siswa adalah keterlibatan atau keikutsertaan siswa
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif (Sugiarto, 2021).
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi belajar adalah
sebuah keinkutsertaaan siswa dalam menciptakan kegiatan agar mampu
membangkitkan perasaan atau bagain dalam suatu kegiatan tersebut.

Saat kejadian dilapangan yang peneliti amati awalnya keikutsertaan siswa
sangat kurang. Namun setelah dibuat pengelolaan kelas dengan strategi inkuiri
maka siswa sudah mulai ikut serta dalam pembelajaran karena siswa sudah mau
bergabung dengan mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri, sehingga
menciptakan kelas yang aktif dengan pembelajaran tersebut. Jadi dapat

disimpulkan bahwa melalui melalui strategi inkuiri dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti maka tujuan penelitian tercapai sesuai dengan harapan
peneliti di mana melalui penggunaan strategi inkuiri dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran PKN dan juga melalui penggunaan strategi

inkuiri dapat meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran PKN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti, dapat peneliti simpulkan bahwa penerapan strategi inkuiri ini dapat
diterapkan di kelas 2 SDN 20 Batu Bulek karena dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PKN. Di mana siswa dapat menjadi lebih aktif, mampu
memberikan pendapatnya dengan percaya diri sehingga siswa bisa lebih memiliki
tingkat pemikiran yang lebih tinggi dalam mengeluarkan pendapatnya.

Adapun hasil penelitian dan pembahasan pada strategi inkuiri dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 2 di SDN 20 Batu Bulek pada Tema
1 Hidup Rukun, Sub Tema 3 Hidup Rukun di Sekolah, pembelajaran ke 2 dengan
materi hubungan sila pancasila dengan simbol-simbol pancasila dapat
disimpulkan Hasil belajar siswa pada siklus | dengan menggunakan strategi
inkuiri memperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 100 dengan rata-rata nilai
67. Sedangkan ketuntasan persentasenya 26%. Dari perolehan hasil tersebut maka
kriteria yang dicapai Kurang karena masih sebagian kecil siswa kelas 2 yang
mampu meningkatkan hasil belajarnya

Hasil belajar pada siklus Il dengan menggunakan strategi inkuiri di kelas 2
memperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100 dengan rat-rata nilai 81
sedangkan ketuntasan persentasenya 58%. Dari perolehan hasil tersebut cukup,
karena sudah sebagian besar siswa kelas 2 sudah mampu meningkatkan hasil
belajarnya. Maka pada siklus Il ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa pada siklus 111 dengan menggunakan strategi inkuiri di
kelas 2 memperoleh nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 100 dengan rata-rata nilai
96% dengan ketuntasan persentasenya 100%. Dari peroleh hasil tersebut maka

seluruh siswa sudah mampu meningkatkan hasil belajarnya. Dari pencapaian
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siswa di siklus Il ini maka sangat menunjukkan peningkatkan hasil belajar siswa.

Melalui penggunaan strategi inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran PKN di Kelas 2 UPT SDN 20 Batu Bulek, dapat meningkatkan

hasil belajarnya. Secara bertahap nilai siswa bertahap naik sesuai siklus yang
dilakukan.
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